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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal TIMSS untuk kelas IV SD yang 
valid dan praktis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
research and development.  Penelitian ini memerlukan dua tahap yaitu preliminary 
dan formative evaluation yang meliputi self evaluation, expert review, one-to-one, 
small group, dan field test. Teknik pengumpulan data yang digunakan ada 4 yaitu, 
wawancara, pengamatan, dokumentasi, dan tringulasi.Teknik analisis data ada 3 
langkah, yaitu; (1)persiapan, (2)tabulasi, (3)Penerapan data sesuai dengan 
pendekatan penelitian. Setelah melalui tahap one-to-one, small group, dan validasi 
secara deskriptif, soal diujicobakan pada tahap field test di kelas V-B SD 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat. Hasil ujicoba pada tahap one-to-one 
nilai rata-rata siswa adalah 87.50, pada tahap small group nilai rata-rata siswa adalah 
85.56, dan pada tahap field test nilai rata-rata siswa adalah 71.30, sehingga dapat 
dikatakan, pengembangan soal TIMSS ini mempunyai efek potensial untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah siswa.  
Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, pemechan masalah, TIMSS, Kelas IV SD. 
Abstracts 
This research was intended to produce about timss to fourth grade are valid and 
practical. Methods used in this research is a method of research and development. 
This research need the two stages, namely preliminary and formative evaluation which 
includes self evaluation , experts review , one-to-one , small group , and field test. 
Technique data collection there were four that is used, interview, observation, 
documentation, and tringulasi. Technique data analysis there are three step , namely 
( 1 ) preparatory , ( 2 ) tabulation , ( 3 ) the application of the data in accordance with 
the approach research.  After going through stage one-to-one , small group , and 
validation a sort of descriptive set , about tried out at the field test in the class v-b 
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primary school muhammadiyah special programs kottabarat. The results of the test at 
the one-to-one student average score is 87.50 , at the small group student average 
score is 85.56 , and at the field test student average score is 71.30 , so that it can be 
said , development about timss this have an effect potential for measuring the capacity 
to think critical in problem solving students. 
Keywords : critical thinking ability, problem solving, TIMSS for fourth grade 
1. PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu bagian penting dari pendidikan manusia, karena 
matematika relevan dengan berbagai cabang ilmu yang kita temui dalam kehidupan 
sehari-sehari. Di dalam matematika, pemahaman konsep lebih ditekankan untuk 
memecahkan masalah dari pada hafalan. Untuk memecahkan suatu masalah 
matematika, siswa di tuntut untuk menguasai konsep serta menerapkan konsep-konsep 
tersebut yang sesuai dengan  pokok bahasan. Suparni, Ibrahim (2012: 35), menjelaskan 
bahwa matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peran yang penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya 
pikir manusia. 
Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) merupakan studi 
international tentangperkembangan, prestasi matematika dan sains yang 
diselenggarakan oleh International Association for the Evaluation of Education 
Achievement (IEA) secara berkala yaitu 4 tahun sekali. Pertama kali diselenggarakan 
pada tahun 1995, kemudian berturut-turut pada tahun 1999, 2003, 2007, 2011 dan 
2015. Indonesia mulai menggunakan TIMSS pada tahun 1999, pada waktu yang sama 
ada 38 negara yang turut berpartisipasi, pada tahun 2003 jumlahnya meningkat 
menjadi 46 negara, sedangkan pada tahun 2007 jumlah Negara yang berpartisipasi 
menjadi 49 negara. 
Indonesia mulai berpartisipasi dalam TIMSS pada tahun 1999. Dari data yang di 
keluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2015) dalam bidang 
matematika, pada tahun 1999 Indonesia menempati peringkat 32 dari 38 negara, tahun 
2003 Indonesia menempati peringkat 35 dari 46 negara, tahun 2007 Indonesia 
menempati peringkat 35 dari 49 negara, pada tahun 2011 Indonesia menempati posisi 
46 dari 40 negara, dan tahun 2015 Indonesia menempati peringkat 44 dari 49 neraga 
peserta TIMSS untuk jenjang kelas IV. Jika kita lihat, pencapaian prestasi belajar 
Indonesia masih jauh dari harapan. 
Dalam TIMSS 2011 Assesment framework (Mullis 2009), penilaian terbagi atas 
dua dimensi, yaitu dimensi konten dan dimensi kognitif. Penilaian dimensi konten 
untuk siswa kelas IV SD terdiri atas tiga domain dengan persentase sebagai berikut: 
bilangan 50% , bentuk geometri dan pengukuran 35%, serta penyajian data 15%. 
Sedangkan penilaian dimensi kognitif terdiri dari tiga domain dengan persentase 
sebagai berikut: pengetahuan (knowing) 40%,penerapan(applying) 40%, dan 
penalaran(reasoning) 20%. Pengembangan soal TIMSS sesuai dengan karakteristik 
soal TIMSS, dengan kisi-kisi soal yang mengacu indikator pada SKL UN (Standar 
Kompetensi Lulusan Ujian Nasional). 
Jika berkaca pada hasil pencapaian prestasi belajar yang telah dipaparkan di atas, 
dapat kita tarik kesimpulan bahwa Indonesia mengalami kesulitan dalam menghadapi 
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soal matematika terutama soal-soal TIMSS. Karena matematika lebih menekankan 
pemahaman dari hafalan, oleh karenanya sangat penting untuk melatih siswa berpikir 
krits dari pada sekedar menghafal rumus. Hal itulah yang mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Soal Serupa Trends In 
International Mathematics And Science Study (TIMSS) untuk Mengukur Kemampuan 
Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah pada Siswa Kelas IV SD”. 
2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development). Sutama (2015:183) menyatakan bahwa penelitian penelitian dan 
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat 
diertanggungjawabkan, penelitian dan pengembangan merupakan metode penghubung 
atau pemutus kesenjangan anatara penelitian dasar dengan penelitian terapan. 
Penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu preliminary dan formatif evaluation yang 
meliputi  self evaluation, expert review, dan one-to-one, small group, dan field test. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kottabarat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2016 di SD 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat pada tahun ajaran 2015/2016 dengan 
subjek tiga siswa kela V untuk tahap one-to-one, bulan September 2016 dengan subjek 
Sembilan siswa kela V untuk tahap small group dan  25 siswa kelas V untuk tahap 
field test. Peneliti memilih Prof. Dr. Budi Murtiyasa, M. Kom selaku pembimbing 
skripsi. Selain tu peeliti juga memilih guru matemtika SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kottabarat sebagai validator yaitu Nikmah Hidayati, S. Pd dan Annisa 
Rohmatullaili, S. Pd. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 1) walktrough, yang 
dilakukan terhadap para pakar yang digunakan untuk melihat dan memberikan saran 
serta mengevaluasi soal berdasarkan isi konstruk, dan bahasa pada kesesuaian dan 
kelayakan soal yang dibuat oleh peneliti, 2) dokumen, digunakan untuk memperoleh 
data dan kepraktisan soal-soal serupa TIMSS untuk kelas IV. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif. Hasil dari analisis digunakan untuk merevisi soal-
soal yang dibuat oleh peneliti. 
Selanjutnya dilakukan penskeroran terhadap jawaban dan skor yang diperoleh 
siswa dianalisis secara deskriptif kualitatis. Pedoman penghitungan skor siswa 
berdasarkan table 1. 
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Siswa mampu menuliskan yang apa 




secara abstrak dan 
kuantitatif 
Siswa menggunakan satu strategi tertentu 




Siswa mampu mengidentifikasi masalah 




Siswa mampu menuliska  langkah-langkah 
penyelesaian secara benar dan jawaban benar 
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Setelah dilakukan penskoran maka dilakukan penilaian terhadap hasil 
pekerjaan siswa. Penilaian hasil pekerjaan siswa berdasarkan rumus dibawah ini. 






Setelah dilakukan penskoran dan penilaian berdasarkan indicator kemampuan 
berpikir kritis, data yang diperoleh dari penskoran dikategorikan berdasarkan table 2. 
Tabel 2. Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Skor Siswa Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa 
81,25 < X ≤ 100 Sangat Baik 
71,5 < X ≤ 81,25 Baik 
62,5 < X ≤ 71,5 Cukup 
43,75 < X ≤ 62,5 Kurang Baik 
0 < X ≤ 43,75 Buruk 
Sumber: Setyowati (2011) 
3. HASIL DAN PEMBAHAAN
Pada tahap awal, peneliti berhasil merancang 10 soal TIMSS untuk kelas IV 
SD. Berdasarkan hasil desain pada prototype pertama yang dikembangkan atas dasar 
self evaluation diberikan kepada pakar (expert review) yaitu dosen pembimbing dan 
guru matematika SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat. Dalam tahap ini 
peneliti merevisi soal sesuai dengan saran dari validator, keputusan revisi sesuai 
dengan table 3. 
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Tabel 3. Saran validator terhadap prototype 1 serta keputusan langkah tindakan 
revisi. 
Saran Validator Keputusan Revisi 
 Lengkapi proses pada soal
 Ubah soal pilihan ganda
menjadi essay.
 Ganti kata “saat ini” pada soal
nomor 10 dengan batas waktu
menabung Dini.
 Melangkaspi proses dalam TIMSS
 Mengubah soal pilihan ganda menjadi
soal essay
 Mengganti kata tanya “Berapa sisa
uang Dini saat ini?” dengan “Berapa
sisa uang Dini pada tanggal 1 Maret?”.
 Dilanjutkan dengan test ujicoba serta wawancara kepada tiga siswa.Data 
penilaian hasil jawaban siswa yang diperoleh peneliti mengenai kemampuan berpikir 
kritis dalam penyelesaian masalah siswa kelas V dari tahap one-to-one,dapat dilihat 
pada table 4. Berikut ini. 
Tabel 4. Hasil jawaban siswa tahap one-to-one. 
Dari data diatas dapat di simpulkan bahwa siswa dalam tahap one-to-one secara 




Adit Amanda Faiza Jumlah Skor 
Bilangan bulat 1 3 4 4 11 
Bilangan bulat 2 1 4 4 9 
Bilangan bulat 3 3 4 4 11 
Bilangan bulat 4 3 4 2 9 
Bilangan pecahan 5 3 4 4 11 
Harga barang 6 4 4 4 12 
Satuan waktu 7 0 4 4 8 
Bangun datar 8 4 4 4 12 
Bangun datar 9 3 4 3 10 
Harga barang 10 4 4 4 12 
Jumlah 28 40 37 105 87,5 
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Berdasarkan hasil validasi soal untuk tahap small group dan dilanjutkan 
dengan test ujicoba pada 9 siswa yaitu (1)Aditya, (2)Amanda, (3)Devin, (4)Elvia, 
(5)Faiza, (6)Huda, (7)Syafiq, (8)Dhito, dan (9)Azzam. Data penilaian hasil jawaban 
siswa yang diperoleh peneliti mengenai kemampuan berpikir kritis dalam penyelesaian 
masalah siswa kelas V dari tahap small group,dapat dilihat pada table 5. Berikut ini. 
Tabel 5. Nilai siswa pada tahap small group. 
Dari data yang diperoleh peneliti mengenai kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah siswa dari tahap small group dapat ditarik kesimpulan bahwa 
secara umum siswa mampu untuk memahami apa yang diminta oleh soal dengan baik, 
hal tersebut dapat dilihat dari skor yang diperoleh siswa tiap soal. Hal ini menunjukan 
bahwa dalam tahap small group siswa sudah mempunyai kemampuan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil validasi soal untuk tahap field test dan dilanjutkan ujicoba 
pada 25 siswa untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
siswa. Data hasil penelitian dapat dilihat pada table 6. 
No. Tema Siswa Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Bilangan bulat 1 4 4 4 4 4 4 4 4 33 
2 Bilangan bulat 3 2 4 1 4 4 4 4 4 30 
3 Bilangan bulat 1 4 4 4 4 4 4 4 4 33 
4 Bilangan bulat 3 1 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 Bilangan pecahan 1 2 4 0 4 4 4 1 4 24 
6 Harga barang 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 
7 Satuan waktu 4 4 4 4 4 4 2 4 1 31 
8 Bangun datar 1 1 4 4 4 4 4 2 4 28 
9 Bangun datar 3 4 4 1 4 1 4 2 4 27 
10 Harga barang 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
Jumlah 24 30 40 30 40 36 38 33 37 85,56 
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Tabel 6. Kategori Kemampian Berpikir Kritis 
Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
81,25 < X ≤ 100 6 24 SANGAT BAIK 
71,5 < X ≤ 81,25 9 36 BAIK 
62,5 < X ≤ 71,5 3 12 CUKUP 
43,75 < X ≤ 62,5 6 24 KURANG BIAK 
0 < X ≤ 43,75 1 4 BURUK 
Jumlah 25 100 
Rata-rata 71,3 
Pada tabel 4. Terlihat perolehan nilai yang dicapai oleh siswa. Terdapat 6 siswa 
(24%) yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan berpikir kritis sangat 
tinggi, terdapat 9 siswa (36%) yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi, terdapat 3 siswa (12%) yang termasuk dalam kategori memiliki 
kemampuan berpikir kritis sedang, terdapat 6 siswa (24%) yang termasuk dalam 
kategori memiliki kemampuan berpikir kritis rendah, dan terdapat 1 siswa (4%) yang 
termasuk dalam kategori memiliki kemampuan berpikir kritis sangat rendah. Secara 
keseluruhan ada 15 siswa (60%) memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori 
baik. Hal serupa dikemukakan oleh Jurnaidi (2013) yang menyimpulkan bahwa 
prototype perangkat soal telah memiliki efek potensial terhadap kemampuan penlaran 
matematis siswa,  hal ini terbukti dari hasil penelitian terdapat 21 siswa dari 28 siswa 
yang memiliki kemampuan penalaran matematika dengan kategori baik. Pemberian 
soal yang membutuhkan penalaran tinggi adalah upaya yang positif untuk melatih 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Jika dilihat dari nilai rata-rata tiap tahap selalu turun, hal ini tak lepas dri kesulitan atau 
hambatan siswa dalam mengerjakan soal,hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Prathana Phonapichat, Suwimon Wongwanich, dan Siridej Sujiva (2014) 
menyimpulkan bahwa terdapat 5 hambatan atau kesulitan yang dialami oleh siswa 
dalam mengerjakan soal, diantranya; (1) Siswa kesulitan memahami apa yang di 
diminta oleh soal, sehingga mereka tidak bisa menafsirkanya ke dalam bahasa 
matematika, (2) Siswa tidak tahu rumus atau formula untuk menyelesaikan soal 
tersebut, (3) Setiap kali siswa merasa kesulitan untuk memahami soal, mereka 
cenderung menebak jawaban tanpa proses berpikir, (4) Siswa tidak sabar dalam 
memahami soal, dan (5) Siswa tidak suka membaca soal yang terlalu panjang. 
Oleh karenanya perlu dilakukan pengembangan terhadap soal yang lebih valid 
dan praktis. Kevalidan diketahui dari hasil penilaian validator pada lembar validasi 
yang menyatakan soal-soal yang dikembangkan telah baik berdasarkan konten (sesuai 
TIMSS 2015 Mathematics Framework), konstruk (sesuai untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir secara abstrak dan kuantitatif, membuat model matematika dan 
menggunakan struktur/kerangka), dan bahasa (sesuai kaidah bahasa yang berlaku 
/EYD dan dapat dipahami siswa). hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Amrina 
Rizta (2013) yang menyimpulkan bahwa valid secara teoritik dapat dilihat hasil 
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penilaian validator, yang semua validator menyatakan soal telah baik berdasarkan 
content, construct , dan bahasa. Soal dikatakan praktis tergambar dari analisis 
dokumen hasil ujicoba penelitian dari tahap one-to-one, small group, dan filed test 
dimana semua siswa dapat menggunakan perangkat soal dengan baik. 
Perkembangan prototype soal matematika sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, serta hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian Haniek Sri Pratini dan Veronica Fitri Rianasari (2015) menyatakan 
bahwa terdapat enam langkah untuk mengembangkan suatu prototype soal, antara lain 
(1) Potensi dan masalah; peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui wawancara 
dan observasi. (2) Pengumpulan data; peneliti mengumpulkan data-data yang 
diperoleh dari hasil analisis kebutuhan dan literatur yang mendukung. (3) Mendesain 
produk yang berupa perangkat pembelajaran. (4) Validasi ahli; perangkat 
pembelajaran divalidasi oleh peneliti, satu dosen lain, dan satu guru di masing-masing 
sekolah. Peneliti juga melakukan uji keterbacaan terhadap bahan ajar, LKS, dan soal 
evaluasi kepada siswa. (5) Revisi desain yang didasarkan pada masukan dan saran ahli. 
(6) Implementasi pada sampel terbatas. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian Tri Wahyudi, Zulkardi, dan Darmawijoyo (2016) yang menyatakan bahwa 
soal-soal yeng telah dikembangkan mampu memunculkan kemampuan penalaran 
matematis siswa dan dapat dipahami dengan baik oleh siswa.  
Pada penelitian ini dengan menggunakan soal serupa TIMSS untuk kelas IV 
dapat meingkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa terlihat dari hasil one-to-one, small group, dan field test.  Hasil penelitian 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Sri Widadi (2015) yang menyatakan bahwa 
perangkat pembelajaran dengan pemecahan masalah dapat melatih kemampuan 
berpikit kritis siswa. Hal serupa dikemukakan oleh Amilia Candra Fitria, dkk (2014) 
yang menyetakan bahwa metode guided discovery learning bernuansa multiple 
intellegences dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Seperti 
yang dikemukakan oleh Ebiendele Ebosele Peter (2012) yang menyatakan bahwa 
siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis mampu menyeleseaikan masalah 
matematika mereka sendiri. 
Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah sangat 
berkaitan terhadap motivasi belajar serta hasil belajar siswa. Kemampuan berpikir 
kritis matematis memiliki tujuh aspek, seperti yang dikemukakan  Karyono dan Aprian 
Subhananto (2014) dalam penelitianya menyatakan bahwa, siswa yang memperoleh 
pengajaran dengan problem based learning dengan pendekatan realistik memperoleh 
nilai rata-rata pemecahan masalah matematika mencapai standar KKM, lebih dari 80% 
siswa mendapat nilai tes kemampuan pemecahan masalah ≥ 66,5.  
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bagi dan pelaku pendidikan lainya 
untuk emlakukan suatu perubahan cara pandang untuk mengembangkan kurikulum 
guna mengembangkan perangkat pembelajaran dengan mengarahkan sasaran pada 
kemampuan literasi matematika dengan tidak meninggalkan kemampuan literasi lain. 
Dengan dikembangkanya perangkat pembelajaran, diharapkan nantinya bisa 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sehingga menjamin adanya konsistensi 
diantara unsur-unsur tujuan, isi, proses, dan evaluasi pendidikan terutama pendidikan 
matematika. Dengan demikian nantinya akan membekali siswa dengan kemampuan 
atau kompetensi yang dibutuhkan dalam era globalisasi saat ini 
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4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara kolaboratif antara peneliti
dengan pembimbing dan guru matematika dalam mengembangkan soal serupa TIMSS
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Penelitian ini menghasilkan 10 butir soal serupa TIMSS yang valid dan praktis.
2) Berdasarkan proses penelitian dan pengembangan soal serupa TIMSS, dihasilkan
nilai rata-rata pada tahap one-to-one 87.50 , tahap small group 85.56 , dan tahap
field test 71.30. sehingga dapat dikatakan bahwa pengembangan soal memiliki efek
potensial dalam mengukur kemampuan berpikir krits dalam pemecahan masalah
matematika siswa.
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